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Stress Corrosion Cracking is the term given to intergranular or transgranular cracking 
on the metal due to the combined activity between the tension and the specific 
environment. This very common form of corrosion encountered in industrial 
environments such as the shipbuilding industry, petroleum, and industrial - metal 
construction industry. In this final project is intended to understand Stress Corrosion 
Cracking theoretically in this material and assessing the influence of load variations 
toward Stress Corrosion Cracking Stainless Steel AISI 430 so as to determine the effect 
of corrosive media on the length, duration and type of fracture cracks that occur in the 
test specimen. At this final test is a test conducted by the Stress Corrosion Cracking test 
equipment. The test equipment principally is to create a condition of the specimen in 
order to get the tension on the corrosive environment. Tension applied tensile stress in 
the form derived from static load on the lever system. Corrosive conditions can be 
generated from the tub is filled with a solution in accordance with the plan of testing 
performed. Metallographic analysis is intended to observe the microstructure of the test 
specimen and the form of cracks that occur in the test specimen after the testing 
process.  























Korosi retak tegang (Stress Corrosion Cracking) adalah istilah yang diberikan 
untuk peretakan intergranular atau transgranular pada logam akibat kegiatan gabungan 
antara tegangan dan lingkungan khusus. Bentuk korosi ini lazim sekali dijumpai di 
lingkungan industri seperti : industri perkapalan, perminyakan, dan industri – industri 
kontruksi logam. dalam tugas akhir ini dimaksudkan untuk memahami fenomena Stress 
Corrosion Cracking secara teoritis dalam material dan mengkaji pengaruh variasi 
pembebanan terhadap Stress Corrosion Cracking Stainless Steel AISI 430 sehingga 
dapat mengetahui pengaruh media korosi terhadap pertambahan panjang, lamanya 
waktu patah dan jenis retak yang terjadi pada benda uji. Pada tugas akhir ini pengujian 
yang dilakukan adalah pengujian dengan alat uji Stress Corrosion Cracking, prinsip 
kerja alat uji ini adalah untuk menciptakan suatu kondisi spesimen agar mendapatkan 
tegangan pada lingkungan yang korosif. Tegangan yang diberikan berupa tegangan tarik 
yang berasal dari pembebanan statik pada sistem pengungkit. Kondisi korosif dapat 
dihasilkan dari bak yang diisi dengan larutan sesuai dengan rencana pengujian yang 
dilakukan. Analisa metalografi dimaksudkan untuk mengamati struktur mikro spesimen 
uji dan bentuk retak yang terjadi pada spesimen uji setelah dilakukan proses pengujian. 
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Lambang Keterangan      Satuan 
  Load / Pembebanan     N (Newton) 
Fmax  Maximum Force / Gaya Maksimum   N (Newton)  
σ  Stress / Tegangan     MPa (N/mm2) 
Є  Strain / Regangan     % 




SCC  =  Stress Corrosion Cracking 
 
 
